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ABSTRAK 

Ainun Nisa Yusti Putri :  Peran Dinas Kepariwisataan Dan Kebudayaan 

Kabupaten Solok Dalam Mengawasi Penyediaan 

Sarana Dan Prasarana Ibadah di Puncak Gagoan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 

2020 Tentang Pengelolaan Kepariwisataan 

 

Skripsi ini membahas peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Solok dalam mengawasi penyediaan sarana dan prasarana ibadah di objek wisata 

Puncak Gagoan berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Solok Nomor 5 

Tahun 2020 tentang Pengelolaan Kepariwisataan. Latar belakang penelitian 

berangkat dari pentingnya integrasi antara pengembangan pariwisata dan 

pemenuhan kebutuhan spiritual wisatawan, khususnya fasilitas ibadah, sebagai 

bagian dari pelayanan publik yang berkualitas dan berlandaskan nilai keagamaan. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pelaksanaan tugas pengawasan, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta mengevaluasi 

kesesuaian praktik lapangan dengan ketentuan yang diatur dalam Perda tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pejabat Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan, pengelola destinasi, serta pengunjung; observasi lapangan; dan 

telaah dokumen resmi terkait Perda No. 5 Tahun 2020. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berperan sebagai 

regulator, fasilitator, dan pengawas dalam memastikan ketersediaan serta standar 

sarana ibadah seperti mushala dan fasilitas pendukung lainnya di Puncak Gagoan. 

Implementasi pengawasan telah mencakup koordinasi dengan pengelola objek 

wisata, pemberian rekomendasi perbaikan, serta monitoring berkala. Namun, 

masih terdapat kendala berupa keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan 

kesadaran pengelola terkait pemeliharaan fasilitas. 

Kesimpulannya, peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Solok dalam pengawasan sarana dan prasarana ibadah di Puncak Gagoan secara 

umum telah berjalan sesuai amanat Perda No. 5 Tahun 2020, tetapi memerlukan 

penguatan pada aspek pendanaan, pengawasan rutin, dan partisipasi pengelola 

agar keberlanjutan fasilitas ibadah dapat terjaga. Temuan ini diharapkan menjadi 

masukan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas layanan wisata 

berbasis kearifan lokal dan kebutuhan spiritual pengunjung. 

Kata Kunci: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Pengawasan, Sarana dan 

Prasarana Ibadah, Puncak Gagoan, Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020, 

Pengelolaan Kepariwisataan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai potensi untuk 

mengembangkan industri pariwisata sangat besar karena industri pariwisata di 

Indonesia khususnya dan dunia umumnya juga telah berkembang pesat 

perkembangan industri pariwisata tersebut tidak hanya dapat berdampak pada 

pendapatan devisa negara saja namun juga telah mampu untuk memperluas 

kesempatan berusaha serta menciptakan suatu lapangan pekerjaan yang baru 

bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan mengatasi 

pengangguran di daerah.
1
 

Selain mampu melestarikan alam, memajukan kebudayaan, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kepariwisataan juga bertujuan untuk 

menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang menggantikan Undang-

undang Nomor 9 Tahun 1990. Secara regulatif, Undang-undang tersebut 

bertujuan untuk mendorong usaha kecil dan menengah agar dapat membantu 

terciptanya Sustainable Tourism Industry. Unda$ng- unda$ng sebelumnya $ belum 

                                                 
1
Musria$na$, Pengemba $nga$n Pa$riwisa $ta $ Berba $sis Ma $sya $ra $ka $t (Community Ba $sed Tourism) 

di Pa$nta $i Ide Sorowa$ko Keca $ma $ta$n Nuha$ Ka $bupa$ten Luwu Timur, Universita$s Muha $mma$diya $h 

Ma$ka$ssa$r 2019, h.1 
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ma$mpu menga$ta$si perma$sa$la$ha$n a$ta$upun menja$wa$b ta$nta$nga$n mengena$i 

pa$riwisa$ta$ Indonesia$.
2
 

Ka$bupa$ten Solok merupa$ka$n sebua$h wila$ya$h pemerinta$ha$n di Provinsi 

Suma$tera$ Ba$ra$t ya $ng terleta$k pa$da$ posisi a$nta$ra$ 01° 20'27"-01° 21'39" Linta$ng 

Sela$ta$n da$n 100° 25'00'-100° 33'43' Bujur Timur denga$n lua$s wila$ya$h 373 800 

Ha$ (3 738.00 Km2). Topografi wilayah sangat bervariasi antara dataran, 

lembah dan berbukit-bukit dengan ketinggian antara 329 meter-1 458 meter di 

atas permuakaan laut.
3
 

Kawasan wisata puncak memiliki daya tarik wisata yang sangat tinggi. 

Jumla$h pengunjung setia$p ta$hunnya$ mengha$la$mi peningka$ta$n ya$ng signifika$n. 

Fa$ktor ya $ng mendukung da$ya $ ta$rik wisa$ta$ a$da$la$h keinda$ha$n a$la$m, sa$ra$na$ da$n 

pra$sa$ra$na$, bia$ya $, kondisi lingkunga$n, loka$si ya$ng stra$tegis da$n dukunga$n 

sistem tra$nsporta$si. Ka$wa$sa$n wisa$ta$ Punca$k, merupa$ka$n loka$si ya$ng sering 

terja$di kema$ceta$n, teruta$ma$ pa$da$ ha$ri jum‟a$t, sa$btu, minggu da$n ha$ri-ha$ri 

libur.  

Penelitia$n ini menga$na$lisis kebija$ka$n pena$nga$na$n ya $ng suda$h 

dila$ksa$na$ka$n, kemudia$n didiskusika$n bersa$ma$ pa$ra$ sta$keholders mela$lui 

Focus Group Discussion kemudia$n dila$kuka$n pengka$jia$n denga$n 

mengguna$ka$n A$na$lytica$l Hiera$rchy Process untuk menda$pa$tka$n keputusa$n 

da$ri sera$ngka$ia$n a$lterna$tif kebija$ka$n. Da$ri ha$sil pemba$ha$sa$n diperoleh 

kesimpula$n ba$hwa$ untuk pena$nga$na$n di ka$wa$sa$n priwisa$ta$ Punca$k, priorita$s 

a$lterna$tif kebija$ka$n ya $ng ha$rus dila$kuka$n a$da$la$h peningka$ta$n ka$pa$sita$s ja$la$n, 

                                                 
2
 Indonesia $ Unda $ng-Unda $ng nomor 10 ta $hun 2009 tenta$ng Kepa$riwisa $ta $a $n pa$sa$l 70 

3
 https://solokka$b.go.id/ dia$kses pa $da$ 22 Mei 20224 

https://solokkab.go.id/
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tujua$n ya$ng dipriorita$ska$n a$da$la$h peningka$ta$n kenya$ma$na$n perja$la$na$n, a$ktor 

ya $ng dipriorita$ska$n a$da$la$h pemerinta$h, da$n fa$ktor ya$ng dipriorita$ska$n a$da$la$h 

ja$ringa$n ja$la$n.
4
 

Unda$ng-unda$ng Republik Indonesia$ Nomor 10 ta$hun 2009 tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n diga$riska$n ba$hwa$ pemba$nguna$n Pa$riwisa$ta$ perlu ditingka$tka$n 

untuk memperlua$s kesempa$ta$n kerja$ da$n kesempa$ta$n berusa$ha$, meningka$tka$n 

penerima$a$n devisa$ serta$ memperkena$lka$n a$la$m kebuda$ya$a$n ba$ngsa$ Indonesia$. 

Pera$tura$n Da$era$h Ka$bupa$ten Solok Nomor 4 Ta$hun 2013 tenta$ng Renca$na$ 

Induk Pemba$nguna$n da$n Kepa$riwisa$ta$a$n Da$era$h Ka$bupa$ten Solok ta$hun 

2013-2025. Terda$pa$t bebera$pa$ objek wisa$ta$ di Ka$bupa$ten Solok ya $ng tela$h 

dikemba$ngka$n oleh Pemerinta$h Ka$bupa$ten Solok seba$ga$ima$na$ terda$pa$t pa$da$ 

ta$bel 1.1
5
 

Tabel 1.1 Daftar Objek Wisata di Kabupaten Solok 2025 

No Na$ma$ Objek Wisa$ta$ Keca$ma$ta$n 

1. Ta$ma$n Ja$nja$ng Sa$ribu Sulit A$ir X Koto Dia$teh 

2. Punca$k Ba$tu Ga$leh Sulit A$ir X Koto Dia$teh 

3. Minia$tur Na$ga$ri Sulit A$ir X Koto Dia$teh 

4. A$ir Terjun Timbulun Sulit A$ir X Koto Dia$teh 

5. Teluk Inda$h Ka$ca$ng X Koto Singka$ra$k 

6. Derma$ga$ Da$na$u Singka$ra$k X Koto Singka$ra$k 

7. Ka$ta$pia$ng Inda$h Tika$la$k X Koto Singka$ra$k 

8. Sitinja$u Da$na$u Ta$njua$ng A$la$i X Koto Singka$ra$k 

9. Pincura$n Ruyung A$ripa$n X Koto Singka$ra$k 

10. A$ngin Berembus A$ripa$n X Koto Singka$ra$k 

11. A$ir Pra$na$s Pa$da$ng Belimbing X Koto Singka$ra$k 

12. Rest A$rea$ Ka$ca$ng X Koto Singka$ra$k 

13. Villa$ Purua$k Sa$nia$ng Ba$ka$ Junjung Sirih 

14. Punca$k Goba$h A$ripa$n X Koto Singka$ra$k 

                                                 
4
 Sua$edi, A$na $lisis Situa $si Pa $riwisa $ta $ Ka $wa $sa $n Punca $k, Vol. 02. No. 2 ta$hun 2011 h.1 

5
 Ekla$ Reza $ Junita$, A$na $lisis Kinerja $ Dina$s Pa $riwisa $ta $ Da $n Kebuda$ya $a $n Ka$bupa$ten Solok 

Da $la $m Pengemba$nga$n Objek Wisa $ta $ A$la $ha $n Pa $nja$ng Resort Ka $bupa$ten Solok, Universita $s Isla$m 

Ria$u 2021, h.  
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15. Cina$ngkiek Singka$ra$k X Koto Singka$ra$k 

16. Villa$ Tera$pung Tika$la$k X Koto Singka$ra$k 

17. Da$na$u Tuo Koto Sa$ni X Koto Singka$ra$k 

18. Sela$ya $ng Pa$nda$ng A$ripa$n X Koto Singka$ra$k 

19. Borobudur A$ripa$n X Koto Singka$ra$k 

20. Punca$k Ga$goa$n Pa$ningga$ha$n Junjung Sirih 

21. Ma$sjid Tuo Ka$yu Ja$o Gunung Ta$la$ng 

22. A$ie A$ngek Bukit Ga$da$ng GunungTa$la$ng 

23. A$ie A$ngek Bukit Kili Kubung 

24. Ta$ma$n A$rosuka$ Gunung Ta$la$ng 

25. Ka$mpung Buda$ya$ Ja$wi-ja$wi Gunung Ta$la$ng 

26. Kebun Teh A$ie Ba$tumbua$k Lemba$h Guma$nti 

27. Ta$ma$n Huta$n Kota$ Wisa$ta$ (THKW) Gunung Ta$la$ng 

28. Penda$kia$n Gunung Ta$la$ng Gunung Ta$la$ng 

29. A$ie A$ngek Ba$tu Ba$ja$nja$ng Lemba$ng Ja$ya$ 

30. Derma$ga$ Da$na$u Dia$ta$s Lemba$h Guma$nti 

31. Pa$nora$ma$ Da$na$u Diba$wa$h Lemba$h Guma$nti 

32. A$la$ha$n Pa$nja$ng Resort Lemba$h Guma$nti 

33. Bukik Inda$h A$la$ha$n Pa$nja$ng Lemba$h Guma$nti 

34. Desa$ Wisa$ta$ Ta$bek Hilira$n Guma$nti 

35. Vila$ 100 Ba$n X Koto Singka$ra$k 

36. Da$na$u Ta$la$ng Gunung Ta$la$ng 

37. The Sofia$ Lemba$h Guma$nti 

38. Pa$nora$ma$ Bukik Ca$mba$i Lemba$h Guma$nti 

39. Solok Ra$djo Lemba$h Guma$nti 

40. Da$ma$i Mossa$ Gunung Ta$la$ng 

 sumber: Data Disparbud 2025 

 

Objek Wisata Puncak Gagoan terletak di Nagari Paninggahan, 

Kecamatan Junjung Sirih, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Ini 

merupakan objek wisata alam yang dikelola dan berada di bawah naungan 

langsung dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten solok.  Puncak Gagoan 

memiliki pemandangan alam yang begitu indah jika kita berada di atas 

puncaknya, dengan bukit batu yang tinggi dan curam. Objek wisata alam yang 

terletak di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok ini ramai dikunjungi berkat 

kepoulerannya di media sosial dengan beredarnya foto-foto panorama alam 

yang begitu indah sebagai latar belakangnya. Puncak Gagoan memang 
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memiliki keindahan alam yang unik dengan batuan karangnya. Selain itu, 

karena terletak di ketinggian maka dari Puncak Gagoan ini Anda bisa 

menyaksikan pesona Danau Singkarak.
6
 

Puncak Gagoan ini di apit oleh dua bukit yang di batasi langsung 

dengan sungai dengan air yang sangat jernih, air sungai ini juga di manfaatkan 

oleh pemerintah untuk di alirkan ke rumah – rumah warga serta untuk 

kebutuhan lainnya, jadi Anda jangan heran jika ada banyak pipa PDAM yang 

berada di dekat Puncak Gagoan . Punca$k Ga$goa$n memiliki ja$ra$k sekita$r 20 

Km da$ri pusa$t kota$ Solok, a$ta$u sekita$r 78 Km jika$ A$nda$ da$ri kota$ Pa$da$ng. 

Untuk menca$pa$i punca$k ga$goa$n A$nda$ bisa$ mengguna$ka$n roda$ empa$t ma$upun 

roda$ dua$.
7
 

Tempa$t Iba$da$h merupa$ka$n pusa$t pembina$a$n uma$t Isla$m ya $ng 

mempunya$i pera$n penting da$la$m proses peruba$ha$n sosia$l da$n menunja$ng 

percepa$ta$n pemba$nguna$n da$la$m ma$sya$ra$ka$t teruta$ma$ da$la$m membina$ a$spek 

roha$ni. Tempa$t Iba$da$h ya$ng merupa$ka$n penya$ngga$ sistem sosia$l uma$t Isla$m 

da$la$m pembentuka$n kehidupa$n ma$sya$ra$ka$t ya $ng kemba$li pa$da$ spiritua$l seja$ti 

a$ga$ma$ Isla$m, denga$n kemba$li mera$ma$ika$n ruma$h iba$da$h.8 Seka$ra$ng 

pemba$nguna$n terha$da$p ruma$h iba$da$h di berba$ga$i wila$ya$h begitu ra$ma$i. Lebih 

la$njutnya$ la$gi, ma$sjid dibua$t denga$n sebegitu mena$riknya $ da$n denga$n 

keinda$ha$nnya$, menja$dika$n ma$sjid tersebut begitu mega$h da$n ba$nya$k 

dikunjungi oleh ma$sya$ra$ka$t. 

                                                 
6
 https://jsni.solokka$b.go.id/ dia$kses pa $da$ 22 Mei 2024 

7
 Ibid  

8
 Sidi, Ga $za $lba$, Ma $sjid Pusa $t Iba$da$h da $n Kebuda$ya $a$n Isla $m, (Ja$ka$rta$: pusta $ka$ A$nta$ra$. 

1996), h.122 

https://jsni.solokkab.go.id/
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Dengan merencanakan penyediaan tempat ibadah secara berkelanjutan, 

di tempat destinasi wisata dapat meminimalkan dampak negatif dan 

meningkatkan manfaat positif terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat 

setempat. Tempat ibadah di tempat wisata dapat memberikan fasilitas 

keagamaan dan spiritual bagi wisatawan yang membutuhkan tempat ibadah 

selama perjalanan mereka. Ini dapat memberikan kenyamanan dan layanan 

bagi pelancong yang memiliki kebutuhan keagamaan. 

Penyediaan tempat ibadah di kawasan pariwisata daerah memfasilitasi 

objek wisata sebagaimana yang terdapat pada Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2020 Pasal 8 huruf (a) “Tempat dan perlengkapan ibadah shalat yang 

nyaman untuk Wisata” selain itu juga terdapat pada Pasal 11 angka 2 huruf (b) 

“Memfasilitasi penyediaan fasilitas umum yang diperlukan dalam 

pengembang”.
9
 

Namun fakta yang terjadi di lapangan saat ini tempat wisata alam 

puncak gagoan yang berlokasikan di Paninggahan, Kec. Junjung Sirih, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat  saat ini belum adanya penyedian sarana 

ibadah yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat sebagaimana 

seharusnya.  

Padahal para wisatawan yang ada di daerah puncak gagoan ini 

tergolong banyak yang menanyai terkait tempat ibadah umat islam ini, karna 

tempat ibadah sendiri merupakan fasilitas yang memang wajib ada di tempat 

wisata untuk mempermudah dan mempernyaman wisatawan dalam hal 

                                                 
9
 Pera$tura$n Da $era$h Ka$bupa $ten Solok Nomor 5 Ta$hun 2020 tenta$ng Pengelola$a$n 

Kepa $riwisa $ta $a $n, Pa$sa $l 8 huruf a $ da$n 11 a $ngka$ 2 huruf b 
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beribadah umat islam. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut 

perlu dilakukan penelitian terhadap Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

di Kabupaten Solok dalam menyikapi permasalahan tersebut. 

 

B. Batas Masalah 

Tempat ibadah umat islam yaitu masjid mushola atau surau menjadi 

perbincangan yang sangat luas. Berdasarkan latar belakang yang telah di 

jelaskan diatas, maka penulis membatasi masalah hanya berfokus kepada 

Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Solok Dalam Penyediaan 

Sarana dan Prasarana Ibadah Di Puncak Gagoan Berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan Kepariwisataan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Di Kabupaten Solok 

Dalam Mengawasi Penyediaan Sarana Dan Prasarana Ibadah Di Tempat 

Wisata Alam Puncak Gagoan Terhadap Perda Nomor 5 Tahun 2020 Pasal 

8 Huruf a Dan 11 Angka 2 Huruf b? 

2. Apa yang menjadi hambatan dinas pariwisata dan kepariwisataan dalam 

mengawasi penyediaan sarana dan prasarana ibadah di puncak gagoan 

kabupaten solok? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat 

A$da$pun tujua$n ya$ng henda$k da$n ingin dica$pa$i da$la$m penulisa$n 

penelitia$n ini a$da$la$h seba$gia$n berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana  Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Di Kabupaten Solok Dalam Mengawasi Penyediaan sarana dan prasarana 

ibadah di tempat wisata alam puncak gagoan Terhadap Perda Nomor 5 

Tahun 2020 Pasal 8 Huruf a Dan 11 Angka 2 Huruf b 

2. Untuk mengetahui bagaimana penyediaan sarana dan prasarana di tempat 

wisata alam puncak gagoan dapat mendukung tujuan keberlanjutan, baik 

dari segi lingkungan maupun ekonomi 

Adapun manfaat yang akan di da$pa$tka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h 

seba$gia$n berikut: 

1. Ma$nfa$a$t teoritis  

Penelitia$n ini diguna$ka$n untuk memberika$n kontribusi  pa$da$ ma$ta$ kulia$h 

hukum ta$ta$ nega$ra$. 

2. Ma$nfa$a$t pra$ktis  

a. Ma$nfa$a$t untuk a$kdemik 

Denga$n a$da$nya $ penelitia$n ini, peneliti berha$ra$p da$pa$t dija$dika$n  

seba$ga$i sumba$ngsih kepusta$ka$a$n Fa$kulta$s sya $ria$h da$n hukum di 

Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u Peka$nba$ru. 

b. Ma$nfa$a$t untuk penelitia$n sela$njutnya$ 

Denga$n a$da$nya $ penelitia$n ini, peneliti berha$ra$p penelitia$n ini  

da$pa$t memberika$n refrensi untuk penelitia$n sela$njutnya$ denga$n tema$ 

ya $ng sa$ma$. Serta$ a$da$nya$ penelitia$n ini, peneliti berha$ra$p penelitia$n ini 

da$pa$t mena$mba$h pengeta$hua$n ba$gi pa$ra$ pemba$ca$. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kerangka teori  

Kerangka teori adalah kumpulan asumsi, pendapat, metode, kaidah, 

prinsip, dan informasi sebagai satu kesatuan  logis yang menjadi acuan, 

landasan, dan pedoman dalam mencapai tujuan  penelitian atau penulisan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori yang berasal dari 

berbagai pendapat para ahli hukum sebagai acuan atau landasan  penelitian 

ini,
10

 antara lain yaitu : 

1. Otonomi Daerah 

 Persoalan otonomi daerah di Indonesia sampai saat ini masih 

menjadi bahan perbincangan sangat ramai, baik itu dikalangan 

cendikiawan (akademisi), politisi, birokrasi dan bahkan di kalangan 

awampun ikut andil membicarakan tentang otonomi daerah, apalagi hal 

yang sangat sulit dilakukan karena Indonesia adalah negara yang 

berbentuk kesatuan, denga$n lua$s wila$ya$h ya$ng sa$nga$t lua$s, serta$ terba$gi 

da$la$m bentuk pula$u-pula$u, ha$l ini a$ka$n membua$t kesulita$n da$la$m 

pela$ksa$na$a$n otonomi da$era$h, belum la$gi perbeda$a$n etnis, ka$rena$ Indonesia$ 

ya $ng penduduknya$ di ba$gi da$la$m bentuk ma$sya$ra$ka$t da$n buda$ya$ ya $ng 

berbeda$-beda$, ma$ka$ sa$nga$t wa$ja$rla$h ka$la$u perdeba$ta$n itu sa$mpa$i kini 

belum menemuka$n ka$ta$ a$khir. 

 

                                                 
10

 A$bdulka $dir Muha $mma$d, “Hukum da$n Penelitia $n Hukum”, Ba $ndung, PT. Citra $ A$ditya $ 

Ba$kti 2004, h. 73 
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 Persoa$la$n otonomi da$era$h menurut Na$sroen a$da$la$h sebua$h da$ri 

soa$l-soa$l ya$ng tera$ma$t penting ya $ng diha$da$pi oleh ma$sya$ra$ka$t kita$ pa$da$ 

sa$a$t seka$ra$ng ini.
11

  Di piha$k la$in persoa$la$n tenta$ng otonomi da$era$h ini 

merupa$ka$n sua$tu persoa$la$n ya$ng sa$nga$t kompleks denga$n berba$ga$i 

dimensi. Persoalan otonomi bukan persoalan hukum dan pemerintah saja, 

akan tetapi menyangkut juga aspek sosial, politik, budaya, ekonomi, ham 

dan lain sebagainya, sehingga persoalannya tidak mungkin di kaji secara 

monodisipliner, akan tetapi harus secara multi atau interdisipliner.  

 Sela$in itu juga$ pengertia$n mengena$i otonomi a$da$la$h juga$ 

merupa$ka$n sua$tu konsep ya $ng dina$mis, sena$ntia$sa$ menga$la$mi 

perkemba$nga$n seja$la$n denga$n perkemba$nga$n pemikira$n ya$ng tumbuh da$n 

berkemba$ng da$la$m ma$sya$ra$ka$t ya $ng bersa$ngkuta$n. 

Menurut Na$sroen pula$, ma$sa$la$h otonomi da$era$h ini sela$in da$ri soa$l da$n 

tehnik keta$ta$nega$ra$a$n kita$ a$da$la$h juga$ soa$l “pra$ctisen belheid” seba$b 

ba$nya $k sya$ra$t-sya$ra$t ya $ng ha$rus dipenuhi, supa$ya $ ha$k mengurus ruma$h 

ta$ngga$ itu ja$nga$n merupa$ka$n kha$ya$la$n bela$ka$.  

 Kemudia$n A$mra$h Muslimin, mengemuka$ka$n ba$hwa$ mengena$i 

lua$snya$ otonomi da$la$m ma$sing-ma$sing bida$ng tuga$s pekerja$a$n a$da$la$h 

terga$ntung da$ri seja$ra$h pembentuka$n tia$p-tia$p nega$ra$, a$pa$ka$h otonomi itu 

berkemba$ng da$ri ba$wa$h da$n oleh pemerinta$h pusa$t a$ta$s da$sa$r 

permusya $wa$ra$ta$n kemudia$n diberi da$sa$r formil yuridis. Hal ini menuntut 

kita untuk melihat pengertian otonomi secara lebih terbuka, tidak menutup 

                                                 
11

 M. Na$sroen. Ma $sa $la $h Sekita$r Otonomi. J.B. Woeters. Groninga $n. Ja $ka$rta$. 1951. h. 9 
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arti otonomi menurut perkembangan historisnya dan selalu melihat 

otonomi dalam konteks.
12

 

 Otonomi daerah, menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 1974
13

, adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah 

untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999, otonomi 

daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 

aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. UU. 

No. 32 Tahun 2004 dan UU No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah mendefinisikan otonomi daerah sebagai wewenang dan kewajiban 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
14

 

2. Pariwisata 

 Pariwisata merupakan sektor yang ikut berperan penting dalam 

usaha peningkatan pendapatan. Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keindahan alam dan keanekaragaman budaya, sehingga perlu 

adanya peningkatan sektor pariwisata. Hal ini dikarenakan pariwisata 

merupakan sektor yang dianggap menguntungkan dan sangat berpotensi 

                                                 
12

 Ibid, h. 27-28 
13

 Indonesia $, Unda $ng-Unda $ng Republik Indonesia $ Nomor 5 Ta$hun 1974 Tenta$ng 

Otonomi Da$era $h  
14

 Supa$rto, Otonomi Da$era $h Di Indonesia $ Pengertia $n, Konsep, Tujua$n, Prinsip da$n 

Urgensinya $, Fa$kulta $s Hukum Universita $s Isla$m Ria$u, h. 6 
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untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang di gunakan sebagai 

sumber yang menghasilkan bagi Bangsa dan Negara.  

 Ka$bupa$ten Solok memiliki objek wisa$ta$ ya$ng mula$i dikemba$ngka$n 

menurut Pera$tura$n Ka$bupa$ten Da$era$h No 5 Ta$hun 2020 Tenta$ng 

Pengelola$a$n Kepa$riwisa$ta$a$n, Di Ka$bupa$ten Solok memiliki empa$t (20) 

objek wisa$ta$ ba$ha$ri ya$itu; Ma$sjid A$gung A$l-Muhsinin, Da$na$u Singka$ra$k, 

Pema$ndia$n A$ir Pa$na$s Bukik Ga$da$ng, Da$na$u Dia$teh, Bukik China$ngkiek, 

Da$na$u Ta$la$ng, Ma$sjid Tuo Ka$yu Ja$o, A$ir Terjun Ka$pa$lo Ba$nda$, A$ir 

Terjun Solok, Punca$k A$hma$d Sa$din, A$ir Terjun Sa$ra$sa$h Ba$timpo, A$ie 

A$ngek Bukik Kili, Punca$k Gugua$k Sa$ra$i, Punca$k Goba$h, Ta$ma$n Wisa$ta$ 

Pula$u Belibis, Kebun Teh A$la$ha$n Pa$nja$ng, Wisa$ta$ La$ing Pa$rk, Punca$k 

Ga$goa$n, Na$ga$ri 1000 Ruma$h Ga$da$ng, Punca$k Bukit Ca$mba$i Seluruh 

objek wisa$ta$ ya$ng a$da$ di Ka$bupa$ten Solok. Sehingga dapat dikatakan 

sebagai potensi wisata bahari karena menawarkan produk wisata yang 

bernuansa bahari, maka dari itu perlu adanya strategi pengembangan yang 

sesuai pada kawasan yang memiliki potensi wisata seperti di Kabupaten 

Solok.  

 Maka dari itu perlu adanya strategi khusus untuk membahas 

potensi wisata bahari yang ada di kabupaten solok, sehingga mampu 

mengoptimalkan potensi-potensi pariwisata yang ada. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis swot, Untuk mencapai tujuan penelitian ini 

yaitu menentukan kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang serta 
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strategi pengembangan kawasan wisata bahari Kabupaten Solok sesuai 

dengan variabel-variabel pariwisata yang ada. Ha$sil penelitia$n ini 

mengha$silka$n fa$ktor-fa$ktor interna$l da$n externa$l pengemba$nga$n ka$wa$sa$n 

wisa$ta$ ba$ha$ri Ka$bupa$ten Solok denga$n stra$tegi pengemba$nga$nnya$ ya $itu 

Mengemba$ngka$n wisa$ta$ mina$t, khususnya$ wisa$ta$ diving da$n snorkeling, 

Memebua$t website khusus objek wisa$ta$ Ka$bupa$ten Solok, lebih 

mempermuda$h a$kses a$nta$r ka$wa$sa$n wisa$ta$ da$n Meninka$tka$n kesa$da$ra$n 

ma$sya$ra$ka$t a$ka$n potensi wisa$ta$.
15

 

 Untuk da$pa$t meningka$tka$n penerima$a$n da$era$h da$ri sektor 

pa$riwisa$ta$, pemerinta$h da$era$h ha$rus ma$mpu mera$nca$ng stra$tegi untuk 

pengemba$nga$n pa$riwisa$ta$. Menurut Bryson, strategi dapat dipandang 

sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan atau alokasi 

sumber daya yang mendefenisikan bagaimana organisasi tersebut, a$pa $ 

ya $ng dikerja$ka$n orga$nisa$si da$n menga$pa$ orga$nisa$si tersebut 

mela$kuka$nnya$, oleh ka$rena$ itu stra$tegi merupa$ka$n perlua$sa$n misi guna$ 

menjemba$ta$ni orga$nisa$si da$n lingkunga$nnya $. Sema$nga$t Otonomi Da$era$h 

menuntut Pemerinta$h Da$era$h Ka$bupa$ten Solok khususnya$ Dina$s 

Kebuda$ya$a$n da$n Pa$riwisa$ta$ Ka$bupa$ten Solok untuk da$pa$t proa$ktif da$la$m 

mena$ngga$pi setia$p persoa$la$n ya $ng berka$ita$n denga$n pengemba$nga$n 

pa$riwisa$ta$ ya$ng a$da$ dida$era$hnya $, terma$suk menentuka$n stra$tegi ya $ng 

ditera$pka$n da$la$m pengemba$nga$n pa$riwisa$ta$ Ka$bupa$ten Solok. Menurut 

Bryson, a$na$lisis SWOT memba$ntu berfikir logis pa$ra$ penga$mbil 

                                                 
15

 Riska$ A$prilia$ Mokoginta$ dkk, Pengemba$nga$n Ka $wa $sa $n Wisa $ta $ Ba $ha$ri (Studi : 

Keca $ma $ta $n Nua $nga$n Ka $bupa$ten Bola$a $ng Mongondow Timur), Jurna $l Spa $sia$l Vol 7. No. 3, ta $hun 

2020, h. 325 
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keputusa$n, ya $itu da$la$m memilih a$lterna$tif stra$tegi, denga$n pendeka$ta$n ini 

a$ka$n diperoleh ga$mba$ra$n mengena$i posisi orga$nisa$si, ya$itu denga$n meliha$t 

perba$ndinga$n a$nta$ra$ kekua$ta$n da$n pelua$ng ya$ng dimiliki juga$ kelema$ha$n 

da$n a$nca$ma$n ma$sa$ depa$n.
16

 

3. Sarana Dan Prasarana Tempat Ibadah Di Wilayah Wisata 

 Sarana dan prasarana pariwisata yang lancar merupakan salah satu 

indikator perkembangan pariwisata. Sa$ra$na$/pra$sa$ra$na$ dia$rtika$n seba$ga$i 

proses ta$npa$ ha$mba$ta$n da$ri penga$da$a$n da$n peningka$ta$n hotel, restora$n, 

tempa$t hibura$n da$n seba$ga$inya $ serta$ pra$sa$ra$na$ ja$la$n da$n tra$nporta$si ya $ng 

la$nca$r da$n terja$ngka$u oleh wisa$ta$wa$n. 

 Prasarana (infrastuctures) adalah semua fasilitas yang dapat 

memungkinkan proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikian 

rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya.  

 Pra$sa$ra$na$ wisa$ta$ a$da$la$h sumber da$ya$ a$la$m da$n sumber da$ya $ 

ma$nusia$ ya$ng mutla$k dibutuhka$n oleh wisa$ta$wa$n da$la$m perja$la$na$nnya$ di 

da$era$h tujua$n wisa$ta$, seperti ja$la$n, listrik, a$ir, telekomunika$si, termina$l, 

jemba$ta$n, da$n la$in seba$ga$inya$. Lothar A. Kreck dalam bukunya 

Internasional tourism membagi prasarana atas tiga bagian yang penting, 

yaitu:  

a) Prasarana perekonomian (economy infrastructures) 

b) Prasarana sosial (Social Infrastructure) 

                                                 
16

 Yuda$ Hose Pra $na$ndo, Stra $tegi Pengemba$nga$n Pa$riwisa $ta $ oleh Dina$s Kebuda $ya $a$n da$n 

Pa $riwisa $ta $ Ka $bupa$ten Solok, jurna $l ilmu hukum huma $niora $ da$n politik Vol. 3, No. 1, November. 

2022, h. 24 
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c) Prasarana kepariwisataan 

 Sarana kepariwisataan (tourism infrastructure) adalah semua 

fasilitas yang memungkinkan agar prasarana kepariwisataan dapat hidup 

dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan pada wisatawan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka ragam .Sarana wisata 

merupakan kelengka$pa$n da$era$h tujua$n wisa$ta$ ya $ng diperluka$n untuk 

mela$ya $ni kebutuha$n wisa$ta$wa$n da$la$m menikma$ti perja$la$na$n wisa$ta$nya$. 

 Menurut Suwa$ntoro pemba$nguna$n sa$ra$na$ wisa$ta$ di da$era$h tujua$n 

wisa$ta$ ma$upun objek wisa$ta$ tertentu ha$rus disesua$ika$n denga$n kebutuha$n 

wisa$ta$wa$n ba$ik seca$ra$ kua$ntita$tif ma$upun kua$lita$tif. Sarana wisata secara 

kuantitatif menunjuk pada jumlah sarana wisata yang harus disediakan, 

dan secara kuantitaif yang menunjukkan pada mutu pelayanan yang 

diberikan dan yang tercermin pada kepuasan wisatawan yang memperoleh 

pelayanan.  

 Dalam hubungannya dengan jenis dan mutu pelayanan sarana 

wisata di daerah tujuan wisata telah disusun suatu standar wisata yang 

baku, baik secara nasional dan secara internasional, sehingga penyedia 

sarana wisata tinggal memilih atau menentukan jenis dan kualitas yang 

akan disediakannya. Menurut Lothar A.Kreck Sarana kepariwisataan 

terbagi atas :  

a) Sarana pokok kepariwisataan 

b) Sarana pelengkap kepariwisataan 

c) Sarana penunjang kepariwisataan17 

                                                 
17

 Junda$ Septia$wa$n, Indra $wa$ti, Identifika $si Sa $ra $na $ Da $n Pra $sa $ra $na$ Terha $da$p 

Kenya $ma $na$n Pengguna$ Wisa $ta$ Embung Cerme Desa $ Sa$ngga$ng, Sia$r II: Semina $r Ilmia $h 

A$rsitektur 2021, h.581-582 
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B. Penelitian Terdahulu 

Peniliti mengguna$ka$n penelitia$n terda$hulu seba$ga$i perba$ndinga$n da$n 

tola$k ukur serta$ mempermuda$h peneliti da$la$m menyusun penilita$n. Peniliti 

ha$rus bela$ja$r da$ri peneliti la$in, untuk menghinda$ri duplika$si da$n pengula$nga$n 

penelitia$n a$ta$u kesa$la$ha$n ya $ng sa$ma$ seperti ya$ng dibua$t oleh peneliti 

sebelumnya $. Berikut penelitia$n terda$hulu ya$ng terka$it denga$n penelitia$n ini 

ya $itu: 

Ta$bel 2.1 

NO Penulis Da$n Judul Rumusa$n Ma$sa$la$h 

Terda$hulu 

Persa$ma$a$n Da$n 

Perbeda$a$n 

1. Na$dela$ Pra$tiwi 

(2020) 

A$na$lisis Pengelola$a$n 

Objek Wisa$ta$ 

Punca$k Cema$ra$ 

Kota$ Sa$wa$hlunto 

 

1. Ba$ga$ima$na$ 

pengelola$a$n objek 

wisa$ta$ pa$da$ Punca$k 

Cema$ra$ Kota$ 

Sa$wa$hlunto? 

2. A$pa$ sa$ja$ fa$ktor – 

fa$ktor ya$ng 

mempenga$ruhi 

pengemba$nga$n 

objek wisa$ta$ 

Punca$k Cema$ra$ 

Kota$ Sa$wa$hlunto? 

 

Persa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n terda$hulu 

ya $itu sa$ma$ sa$ma$ 

memba$ha$s tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n. 

Teta$pi perbeda$a$nnya $ 

penelitia$n terda$hulu 

lebih terfokus pa$da$ 

a$na$lisis pengelola$a$n 

objek wisa$ta$ punca$k 

cema$ra$ kota$ 

sa$wa$hlunto, 

seda$ngka$n penulis 

memfokuska$n pa$da$ 

pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n da$n 

kebuda$ya$a$n da$la$m 

penyedia$a$n sa$ra$na$ 

da$n pra$sa$ra$na$ tempa$t 

iba$da$h di Punca$k 

Ga$goa$n dima$na$ studi 

ka$sus peneliti 

terda$ha$lu meneliti di 

Sa$wa$h lunto 

seda$ngka$n penulis 

meneliti di ka$ntor 

dina$s kepa$riwisa$ta$a$n 

da$n kebuda$ya $a$n 
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NO Penulis Da$n Judul Rumusa$n Ma$sa$la$h 

Terda$hulu 

Persa$ma$a$n Da$n 

Perbeda$a$n 

Ka$bupa$ten Solok 

Suma$tera$ Ba$ra$t 

2. Dyla$nd Perda$na$ 

Cha$ndra$ (2022) 

Tinja$ua$n Da$ya$ Ta$rik 

Wisa$ta$ Punca$k 

Ka$bun Lereng 

Singga$la$ng Di 

Na$ga$ri Cingka$ria$ng, 

Keca$ma$ta$n 

Ba$nuha$mpu, 

Ka$bupa$ten A$ga$m  

Ba$ga$ima$na$ka$h Potensi 

Da$ya$ Ta$rik Wisa$ta$ Punca$k 

Ka$bun Lereng Singga$la$ng 

di Keca$ma$ta$n Ba$nuha$mpu, 

Ka$bupa$ten A$ga$m Bisa$ 

Dikemba$ngka$n Denga$n 

Meninja$u Da$ri Indika$tor 

4A$ (A$ttra$ction, 

A$ccessibilities, A$menities, 

A$ncilla$ry Service). 

Persa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n terda$hulu 

ya $itu sa$ma$ sa$ma$ 

memba$ha$s tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n. 

Teta$pi perbeda$a$nnya $ 

penelitia$n terda$hulu 

lebih terfokus pa$da$  

Wisa$ta$ Punca$k Ka$bun 

Lereng Singga$la$ng Di 

Na$ga$ri Cingka$ria$ng, 

Keca$ma$ta$n 

Ba$nuha$mpu, 

Ka$bupa$ten A$ga$m, 

seda$ngka$n penulis 

memfokuska$n pa$da$ 

pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n da$n 

kebuda$ya$a$n da$la$m 

penyedia$a$n sa$ra$na$ 

da$n pra$sa$ra$na$ tempa$t 

iba$da$h di punca$k 

ga$goa$n dima$na$ studi 

ka$sus peneliti 

terda$ha$lu meneliti di 

Punca$k Ka$bun 

Lereng Singga$la$ng di 

Keca$ma$ta$n 

Ba$nuha$mpu, 

Ka$bupa$ten A$ga$m 

seda$ngka$n penulis 

meneliti di ka$ntor 

dina$s pa$riwisa$ta$ da$n 

kebuda$ya$a$n 

Ka$bupa$ten Solok 

Suma$tera$ Ba$ra$t 

3. Fitra$ Dwi Herya$nto. 

T (2021) Pera$n 

Dina$s Pa$riwisa$ta$ 

Terha$da$p Pembina$a$n 

Pa$riwisa$ta$ Ha$la$l 

Solus Per A$qua$ 

1. Ba$ga$ima$na$ Pera$na$n 

Dina$s Kebuda$ya $a$n da$n 

Pa$riwisa$ta$ Peka$nba$ru 

Da$la$m Pembina$a$n 

Pa$riwisa$ta$ solus per a$qua$ 

(SPA$) menurut Pera$tura$n 

Persa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n terda$hulu 

ya $itu sa$ma$ sa$ma$ 

memba$ha$s tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n. 

Teta$pi perbeda$a$nnya $ 
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NO Penulis Da$n Judul Rumusa$n Ma$sa$la$h 

Terda$hulu 

Persa$ma$a$n Da$n 

Perbeda$a$n 

(SPA$) Di Kota$ 

Peka$nba$ru Menurut 

Pera$tura$n Gubernur 

Nomor 18 Ta$hun 

2019 

Menteri Pa$riwisa$ta$ Nomor 

11 Ta$hun 2019 Tenta$ng 

Sta$nda$r Usa$ha$ SPA$? 2. a$pa$ 

sa$ja$ ha$mba$ta$n Da$la$m 

Pembina$a$n Pa$riwisa$ta$ 

berda$sa$rka$n Pera$tura$n 

Menteri Pa$riwisa$ta$ Nomor 

11 Ta$hun 2019 Tenta$ng 

Sta$nda$r Usa$ha$ SPA$? 

penelitia$n terda$hulu 

lebih terfokus pa$da$ 

pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n 

terha$da$p pembina$a$n 

pa$riwisa$ta$ ha$la$l solus 

per A$qua$, seda$ngka$n 

penulis memfokuska$n 

pa$da$ pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n da$n 

kebuda$ya$a$n da$la$m 

penyedia$a$n sa$ra$na$ 

da$n pra$sa$ra$na$ tempa$t 

iba$da$h di punca$k 

ga$goa$n dima$na$ studi 

ka$sus peneliti 

terda$ha$lu meneliti di 

Kota$ Peka$nba$ru 

seda$ngka$n penulis 

meneliti di ka$ntor 

dina$s kepa$riwisa$ta$a$n 

da$n kebuda$ya $a$n 

Ka$bupa$ten Solok 

Suma$tera$ Ba$ra$t 

4. Pela$ksa$na$a$n 

Pengemba$nga$n 

Fa$silita$s Pa$riwisa$ta$ 

Oleh Dina$s 

Pa$rwisa$ta$ Da$n 

Kebuda$ya$a$n 

Berda$sa$rka$n 

Pera$tura$n Da$era$h 

Provinsi Ria$u 

Nomor 7 Ta$hun 

2016 Pa$da$ Objek 

Wisa$ta$ Da$na$u Rusa$ 

Di Xiii Koto 

Ka$mpa$r Ka$bupa$ten 

Ka$mpa$r 

1. Ba$ga$ima$na$ Pela$ksa$na$a$n 

Pengemba$nga$n Fa$silita$s 

Pa$riwisa$ta$ oleh Dina$s 

Pa$riwisa$ta$ da$n 

Kebuda$ya$a$n berda$sa$rka$n 

Pera$tura$n Da$era$h Provinsi 

Ria$u Nomor 7 Ta$hun 2016 

pa$da$ Objek Wisa$ta$ Da$na$u 

Rusa$ di XIII Koto Ka$mpa$r 

Ka$bupa$ten Ka$mpa$r?  

2. A$pa$ fa$ktor ya $ng 

mengha$mba$t Pela$ksa$na$a$n 

Pengemba$nga$n Fa$silita$s 

Pa$riwisa$ta$ oleh Dina$s 

Pa$riwisa$ta$ da$n 

Kebuda$ya$a$n pa$da$ Objek 

Wisa$ta$ Da$na$u Rusa$ di XIII 

Koto Ka$mpa$r Ka$bupa$ten 

Ka$mpa$r? 

Persa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n terda$hulu 

ya $itu sa$ma$ sa$ma$ 

memba$ha$s tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n. 

Teta$pi perbeda$a$nnya $ 

penelitia$n terda$hulu 

lebih terfokus pa$da$ 

pengemba$nga$n 

fa$silita$s pa$riwisa$ta$ 

oleh dina$s pa$riwisa$ta$ 

da$n buda$ya$, 

seda$ngka$n penulis 

memfokuska$n pa$da$ 

pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n da$n 

kebuda$ya$a$n da$la$m 

penyedia$a$n sa$ra$na$ 

da$n pra$sa$ra$na$ tempa$t 

iba$da$h di punca$k 
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NO Penulis Da$n Judul Rumusa$n Ma$sa$la$h 

Terda$hulu 

Persa$ma$a$n Da$n 

Perbeda$a$n 

ga$goa$n dima$na$ studi 

ka$sus peneliti 

terda$ha$lu meneliti di 

Koto Ka$mpa$r 

seda$ngka$n penulis 

meneliti di ka$ntor 

dina$s kepa$riwisa$ta$a$n 

da$n kebuda$ya $a$n 

Ka$bupa$ten Solok 

Suma$tera$ Ba$ra$t 

5. Fungsi Dina$s 

Pa$riwisa$ta$ 

Ka$bupa$ten Roka$n 

Hilir Da$la$m 

Mengemba$ngka$n 

Tempa$t Pa$riwisa$ta$ 

Ka$wa$sa$n Pinggir 

Sunga$i Roka$n Di 

Kota$ Ba$ga$n Sia$pi-

A$pi Berda$sa$rka$n 

Pera$tura$n Da$era$h 

Nomor 5 Ta$hun 

2016 Tenta$ng 

Penyelengga$ra$a$n 

Kepa$riwisa$ta$a$n 

1. Ba$ga$ima$na$ Fungsi Dina$s 

Pa$riwisa$ta$ Ka$bupa$ten 

Roka$n Hilir Da$la$m 

Mengemba$ngka$n Tempa$t 

Pa$riwisa$ta$ Ka$wa$sa$n 

Pinggir Sunga$i Roka$n Di 

Kota$ Ba$ga$n Sia$pi-A$pi 

Berda$sa$rka$n Pera$tura$n 

Da$era$h Nomor 5 Ta$hun 

2016 Tenta$ng 

Penyelengga$ra$a$n 

Kepa$riwisa$ta$a$n?  

2. A$pa$ fa$ktor – fa$ktor 

pengha$mba$t kura$ng 

berja$la$nnya$ fungsi Dina$s 

Pa$riwisa$ta$ Ka$bupa$ten 

Roka$n Hilir da$la$m 

mengemba$ngka$n tempa$t 

Pa$riwisa$ta$ Pinggir Sunga$i 

Roka$n Di Kota$ Ba$ga$n 

Sia$pi-A$pi Berda$sa$rka$n 

Pera$tura$n Da$era$h Nomor 5 

Ta$hun 2016 Tenta$ng 

Penyelengga$ra$a$n 

kepa$riwisa$ta$a$n? 

Persa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n terda$hulu 

ya $itu sa$ma$ sa$ma$ 

memba$ha$s tenta$ng 

Kepa$riwisa$ta$a$n. 

Teta$pi perbeda$a$nnya $ 

penelitia$n terda$hulu 

lebih terfokus pa$da$ 

fungsi dina$s 

pa$riwisa$ta$ da$la$m 

mengemba$ngka$n 

tempa$t pa$riwisa$ta$ 

ka$wa$sa$n pinggir 

sunga$i, seda$ngka$n 

penulis memfokuska$n 

pa$da$ pera$n dina$s 

kepa$riwisa$ta$a$n da$n 

kebuda$ya$a$n da$la$m 

penyedia$a$n sa$ra$na$ 

da$n pra$sa$ra$na$ tempa$t 

iba$da$h di punca$k 

ga$goa$n dima$na$ studi 

ka$sus peneliti 

terda$ha$lu meneliti di 

Kota$ Ba$ga$n Sia$pi-A$pi 

seda$ngka$n penulis 

meneliti di ka$ntor 

dina$s kepa$riwisa$ta$a$n 

da$n kebuda$ya $a$n 

Ka$bupa$ten Solok 

Suma$tera$ Ba$ra$t 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu 

yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan 

suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah
18

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. 

Pendeka$ta$n yuridis sosiologis a$da$la$h pendeka$ta$n ya $ng meneka$nka$n penelitia$n 

ya $ng bertujua$n memperoleh pengeta$hua$n hukum seca$ra$ empiris denga$n ja$la$n 

terjun la$ngsung ke objeknya$. 

Penelitia$n yuridis sosiologis a$da$la$h penelitia$n hukum mengguna$ka$n da$ta$ 

sekunder seba$ga$i da$ta$ a$wa$lnya$, ya$ng kemudia$n dila$njutka$n denga$n da$ta$ 

primer dila$pa$nga$n a$ta$u terha$da$p ma$sya$ra$ka$t, meneliti efektivita$s sua$tu 

pera$tura$n da$n penelitia$n ya $ng ingin menca$ri hubunga$n (korela$si) a$nta$ra$ 

berba$ga$i geja$la$ ma$upun va$ria$bel, seba$ga$i a$la$t pengumpula$n da$ta$ terdiri da$ri 

studi dokumen a$ta$u ba$ha$n pusta$ka$ da$n wa$wa$nca$ra$.
19

 Dalam hal ini penulis 

terjun kelapangan dan melakukan wawancara langsung pada staf dinas 

pariwisata, pedagang atau pelaku (UMKM) dan wisatawan untuk memperoleh 

data. 

 

                                                 
18

 Ha$ris Herdia $nsya$h, Metodologi Penelitia $n Kua$lita $tif untuk ilmu sosia $l, 

(Ja$ka$rta$:Sa$lemba $ Huma $nika$, 2012), h.12 
19

 A$miruddin,Penga$nta $r Metode Penelitia $n Hukum,( Ja$ka$rta$: PT.Ra$ja$ Gra$findo Persa $da$, 

2012),h.34 
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B. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitia$n la$pa$nga$n (Field resea$rch) a$da$la$h sua$tu penelitia$n ya$ng 

menemuka$n da$n mema$ha$mi sua$tu fenomena$ ya $ng terja$di da$la$m ma$sya$ra$ka$t
20

 

Penelitia$n ini menda$sa$rka$n pa$da$ penelitia$n hukum ya$ng dila$kuka$n denga$n 

pendeka$ta$n non-doktrina$l ya$ng kua$lita$tif.
21

 Ha$l ini diseba$bka$n di da$la$m 

penelitia$n ini, hukum tida$k ha$nya$ dikonsepka$n seba$gi keseluruha$n a$sa$s-a$sa$s 

da$n ka$ida$h ya$ng menga$tur kehidupa$n ma$nusia$ da$la$m ma$sya$ra$ka$t, mela$inka$n 

meliputi pula$ lemba$ga$-lemba$ga$ da$n proses-proses ya $ng mewujudka$n 

berla$kunya$ ka$ida$h-ka$ida$h itu da$la$m ma$sya$ra$ka$t, seba$ga$i perwujuda$n ma$kna$-

ma$kna$ simbolik da$ri pela$ku sosia$l, seba$ga$ima$na$ terma$nifesta$si da$n tersima$k 

da$la$m da$n da$ri a$ksi da$n interka$si a$nta$r mereka$. 

Denga$n demikia$n di da$la$m penelitia$n ini a$ka$n dicoba$ diliha$t keterka$ita$n 

a$nta$ra$ fa$ktor hukum denga$n fa$ktor-fa$ktor ekstra$ lega$l ya$ng berka$ita$n denga$n 

objek ya $ng diteliti Da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n kua$lita$tif 

dima$na$ penelitia$n mela$kuka$n wa$wa$nca$ra$, ma$ka$ da$la$m pengumpula$n da$ta$nya$, 

penelitia$n berusa$ha$ memperoleh da$ta$ da$ri sumber informa$si ya$ng memenuhi 

kriteria$ seba$ga$i informa$n. Penelitian mendapat data secara langsung dari 

sumber data asli (first hand), atau sumber pertama dan buku dari sumber 

kedua peneliti sebelumnya. Penelitian kualitatif melacak data yang 

diperolehnya dari sumber utama, tentunya sejauh yang dia mampu lakukan, 

                                                 
20

 Na$wa$wi H. Ha $da$ri, Metode Penelitia $n Bida $ng Sosia$l (Yogya $ka$rta$, Ga $ja$h Ma $da$ 

University press), 2005, h. 63. 
21

 Soeta $ndyo Wignjosoebroto, Sila $bus Metode Penelitia $n Hukum, Progra $m Pa $sca $sa $rja $na$ 

Universita $s A$irla $ngga$, Sura $ba$ya$, tt. h. 1 da $n 3 
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dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya, topik penelitina dan lain-

lain.
22

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk mendapatkan data-data penelitian 

adalah di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok 

yang berlokasi di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Solok Jln. 

Raya Padang - Solok Km. 20 Arosuka Kec. Gunung Talang Prov. Sumatera 

Barat 27365, lokasi ini dipilih berdasarkan keutamaan data yang akan digali, 

yaitu bagaimana Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Solok 

Dalam Penyediaan Sarana Dan Prasarana Ibadah Di Puncak Gagoan. 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Popula$si merupa$ka$n Popula$si a$da$la$h wila$ya$h genera$lisa$si ya$ng terdiri 

a$ta$s obyek a$ta$u subyek ya$ng mempunya$i kua$lita$s da$n ka$ra$kteristik tertentu 

ya $ng diteta$pka$n oleh peneliti untuk dipela$ja$ri da$n kemudia$n dita$rik 

kesimpula$nnya$.
23

 

2. Sa$mple 

Sa$mpel a$da$la$h ba$gia$n da$ri jumla$h da$n ka$ra$kteristik ya$ng dimiliki oleh 

popula$si tersebut.” Sehingga$ sa$mpel merupa$ka$n ba$gia$n da$ri popula$si ya$ng 

                                                 
22

 Lexy J. Meleong, MA$, Metodologi Penelitia$n Kua $lita $tif, (Ba$ndung: PT. A$na$k 

rosda $ka$rya$, 2009), h.6. 
23

 Nur Fa$dila $h A$min dkk, Konsep Umum Popula$si Da $n Sa$mpel Da$la $m Penelitia $n, 

Universita$s Muha$mma $diya $h Ma $ka$ssa$r, Indonesia $, Jurna $l Ka $jia$n Isla$m Kontemporer Volume 14 , 

No. 1, Juni 2023, 16 
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a$da$, sehingga$ untuk penga$mbila$n sa$mpel ha$rus mengguna$ka$n ca$ra$ tertentu 

ya $ng dida$sa$rka$n oleh pertimba$nga$n-pertimba$nga$n yang ada.  

Tabel 3.1 

NO NAMA POPULASI SAMPLE PRESENTASE 

1. Staf Disparbud 2 2 100 % 

2. Pedagang 3 3 100 % 

3. Wisatawan 7.589 15 0,20 % 

Jumlah 30 21 70 % 

 sumber: Data Lapangan, 2025 

 

Da$la$m teknik penga$mbila$n sa$mpel ini penulis mengguna$ka$n teknik 

sa$mpling purposive. Sugiyono menjela$ska$n ba$hwa$: “Sa$mpling Purposive 

a$da$la$h teknik penentua$n sa$mpel denga$n pertimba$nga$n tertentu”.
24

 

 

E. Da$ta$ Da$n Sumber Da$ta$ 

Sumber da$ta$ ya$ng a$ka$n diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini terdiri da$ri dua$ 

ma$ca$m ya$itu : 

1) Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber primer adalah 

sumber asli yang memua$t informa$si da$ta$ tersebut, denga$n ka$ta$ la$in sumber 

ya $ng la$ngsung memberika$n da$ta$ kepa$da$ pengumpula$n da$ta$.
25

 A$da$pun da$ta$ 

primer ya $ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h denga$n metode 

wa$wa$nca$ra$.  

 

 

                                                 
24

 Sugiyono,Metode Penelitia $n Ka $ntita $tif da $n Kua$lita $tif, (Ba $ndung :A$lfa $beta $ 2019),h. 

126-127 
25

 Sugiyono, Mema $ha $mi Penelitia $n Kua$lita $tif , (Ba $ndug: A$lfa$beta $, 2005), h. 5 
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2) Sumber da$ta$ sekunder 

 Da$ta$ sekunder diperoleh da$ri sumber tida$k la$ngsung ya$ng bia$sa$nya$ 

berupa$ da$ta$ dokumenta$si a$ta$u a$rsip-a$rsip resmi.
26

 Da$ta$ sekuder ya$itu da$ta$ 

ya $ng diperoleh da$ri ba$ha$n-ba$ha$n pusta$ka$ la$innya$ ya $ng terdiri a$ta$s, buku-

buku, jurna$l, tulisa$n ilmia$h, UU Kepa$riwisa$ta$a$n da$n Kebuda$ya$a$n, Perda$ 

Ka$bupa$ten Solok. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Wawancara (Interview) 

Wa$wa$nca$ra$ merupa$ka$n ca$ra$ ya $ng diguna$ka$n untuk memperoleh 

ketera$nga$n seca$ra$ lisa$n guna$ menca$pa$i tujua$n tertentu.
27

 Wa$wa$nca$ra$ ya$ng 

dila$kuka$n denga$n ca$ra$ ta$nya $ ja$wa$b secara langsung dan bersifat lisan 

maupun tulisan kepada masyarakat yang berkaitan dengan bagaimana 

Peran Dinas Kepariwisataan Dan Kebudayaan serta pengaruhnya terhadap 

para wisatawan dan masyarakat yang ada disekitar. 

Da$la$m penelitia$n ini penulis mewa$wa$nca$ra$i pa$ra$ informa$n ya$ng bera$sa$l 

da$ri  peda$ga$ng  ya$ng bera$da$ disekita$r punca$k ga$goa$n da$n sela$in itu penulis 

juga$ mewa$wa$nca$ra$i na$ra$sumber da$ri piha$k Dina$s Pa$riwisa$ta$ da$n 

Kebuda$ya$a$n wila$ya $h ya $ng na$ntinya $ a$ka$n diproses untuk tujua$n tertentu 

sesua$i kebutuha$n penelitia$n. 

                                                 
26

 Sa$ifudin A$zwa$r, Metode Penelitia $n, (Yogja$ka$rta$: Pusta$ka$ Pela $ja$r, 1999), h. 36 
27

 Burha $n A$sofa$, Metode Penelitia $n Hukum,(Ja$ka$rta$, Rineke Cipta $, 1996) h. 96 
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2. Observa$si 

Observa$si ia$la$h kegia$ta$n menca$ri da$ta$ ya $ng da$pa$t diguna$ka$n untuk 

memberika$n sua$tu kesimpula$n a$ta$u dia$gnosis. Da$la$m penelitia$n ini 

observa$si ya$ng dila$kuka$n a$da$la$h observa$si non-pa$rtisipa$n. Inti da$ri 

a$da$nya$ perila$ku ya $ng ta$mpa$k da$n a$da$nya $ tujua$n ya $ng ingin dica$pa$i. 

Perila$ku ya$ng ta$mpa$k da$pa$t berupa$ perila$ku ya$ng da$pa$t diliha$t la$ngsung 

oleh ma$ta$, da$pa$t didenga$r, da$pa$t dihitung, da$n da$pa$t diukur.
28

 

3. Dokumenta$si 

Dokumenta$si dila$kuka$n seba$ga$i la$ngka$h a$wa$l pengga$lia$n da$ta$, 

ka$rena$ semua$ perma$sa$la$ha$n bera$wa$l da$ri studi dokumenta$si. Teknik 

pengumpula$n da$ta$ denga$n metode dokumenta$si ia$la$h ca$ra$ menca$ri da$ta$ 

a$ta$u infoma$si da$ri buku-buku, a$ta$u ha$sil observa$si.
29

 

4. A$na$lisis da$ta$ 

A$na$lisis da$ta$ a$da$la$h mengura$i da$n mengola$h da$ta$ menta$h menja$di 

da$ta$ ya $ng da$pa$t dita$fsirka$n da$n dipa$ha$mi seca$ra$ lebih spesifik da$n dia$kui 

da$la$m sua$tu perspektif ilmia$h ya $ng sa$ma$.
30

 Da$la$m penulisa$n ini penulis 

mengguna$ka$n metode a$na$lisis da$ta$ deskriptif denga$n menya $mpa$ika$n 

kemba$li da$ta$ tersebut seca$ra$ logis da$n sistema$tis untuk menuju tingka$t 

a$kura$si da$ta$ ya $ng suda$h a$da$. 

 

 

                                                 
28

 Ha$ris Herdiya $nsya$h, Metode Peneltia $n Kula $ita $tif untuk ilmu-ilmu Sosia $l, (Ja $ka$rta$, 

Sa$lemba $ Huma $nika$, 2012, h. 131 
29

 Yusuf Soewa $ndji, Penga$nta $r Metodologi Peneltia$n, (Ja$ka$rta$, Mitra$ Wa $ca$na$ Media$, 

2012), h. 160 
30

 Ibid, h. 158 
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G. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah terakhir dalam suatu kegiatan 

penelitian. Yang dimaksud dengan analisis, yaitu suata proses pengumpulan 

data yang didasarkan a$ta$s sega$la$ da$ta$ ya $ng suda$h diola$h. A$na$lisis da$ta$ ini 

merupa$ka$n penjela$sa$n da$ri ha$sil-ha$sil penelitia$n ya$ng diperoleh. 

Metode a$na$lisis da$ta$ ya $ng penulis perguna$ka$n a$da$la$h a$na$lisis kua$lita$tif. 

Da$ta$ da$ri penelitia$n ya $ng dida$pa$t da$ri la$pa$nga$n berupa$ da$ta$ primer 

dikumpulka$n da$n diseleksi seca$ra$ sistema$tis, yuridis da$n logis ditunja$ng 

denga$n da$ta$ skunder kemudia$n di a$na$lisis secara kualitatif untuk mencapai 

kejelasan masalah yang dibahas. Setelah analisis data. selesai maka kemudian  

hasilnya akan disajikan secara deskriptif yaitu dengan menggambarkan apa 

adanya permasalahan yang diteliti dalam penulisan skripsi ini sesuai dengan 

dianalisa secara kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara akurat dan sistematis 

data yang diperoleh, dimana dengan metode ini diharapkan akan memperoleh 

jawaban mengenai pokok permasalahan dari penelitian ini. Dalam hal ini 

peneliti akan mempelajari tentang peranan polisi dalam menangani dan 

menanggulangi balap liar yang selanjutnya dianalisis untuk mencapai 

kejelasan masalah yang akan dibahas dan hasilnya berupa bentuk 

penelitian skripsi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan penulisan dalam menyelesaikan tulisan ini 

maka,penulis membuat sitematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I :  PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian,Menfaat Penelitian, Metode penelitian 

dan Sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang pengertian balap liar anak anak dibawah 

umur, teori kejahatan. Tindak Pidana Balap Liar Sebagai Bentuk 

Pelanggaran Lalu Lintas Jalan, dan Penelitian terdahulu 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Terdiri atas jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sample, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data dan sistematika penulisan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

temuan khusus penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pariwisata dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Solok memiliki peran yang sangat penting, terutama dalam penyediaan 

sarana dan prasarana ibadah di destinasi wisata seperti Puncak Gagoan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020, yang 

mengatur tentang pengembangan pariwisata dan pelestarian budaya, Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan diharapkan dapat mengimplementasikan kebijakan 

yang mendukung penyediaan fasilitas ibadah yang layak dan memadai.  

Hal ini tidak hanya akan memenuhi kebutuhan spiritual pengunjung, tetapi 

juga mencerminkan komitmen daerah dalam menciptakan lingkungan wisata yang 

inklusif dan ramah bagi semua kalangan. Dalam konteks ini, penting untuk 

merangkum kesimpulan dan saran yang dapat menjadi acuan bagi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dalam melaksanakan tugasnya, serta untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana ibadah di Puncak Gagoan. Berikut 

adalah poin-poin penting yang perlu diperhatikan. 

A. Kesimplan 

1. Pentingnya Sarana Ibadah 

Sarana dan prasarana ibadah yang layak sangat penting untuk 

memberikan kenyamanan bagi pengunjung, terutama bagi wisatawan yang 

ingin menjalankan ibadah selama berkunjung ke Puncak Gagoan. Dalam 

konteks pariwisata, fasilitas ibadah bukan hanya sekadar tempat untuk 
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beribadah, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan spiritual yang 

dipegang oleh masyarakat. Dengan adanya sarana ibadah yang memadai, 

pengunjung dapat merasa lebih tenang dan nyaman, sehingga pengalaman 

wisata mereka menjadi lebih bermakna. 

2. Keterbatasan Fasilitas Saat Ini 

Saat ini, fasilitas ibadah di Puncak Gagoan masih terbatas dan belum 

memenuhi kebutuhan pengunjung. Banyak wisatawan yang mengeluhkan 

kurangnya tempat ibadah yang bersih dan nyaman, serta fasilitas pendukung 

seperti tempat wudhu dan toilet. Keterbatasan ini dapat mengurangi 

kenyamanan dan kepuasan pengunjung, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi keputusan mereka untuk kembali berkunjung atau 

merekomendasikan tempat ini kepada orang lain. 

3. Dampak Terhadap Citra Destinasi   

Ketersediaan sarana ibadah yang kurang memadai dapat berdampak 

negatif terhadap citra Puncak Gagoan sebagai destinasi wisata yang ramah 

dan inklusif bagi semua kalangan. Dalam era globalisasi dan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya keberagaman, wisatawan cenderung memilih 

destinasi yang tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi juga fasilitas 

yang mendukung kebutuhan spiritual mereka. Jika Puncak Gagoan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan ini, maka potensi untuk menarik lebih banyak 

pengunjung akan berkurang. 
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4. Peran Dinas Pariwisata yang Belum Optimal 

Dinas Pariwisata belum sepenuhnya mengoptimalkan perannya dalam 

menyediakan dan mengembangkan sarana ibadah yang layak, yang 

seharusnya menjadi bagian integral dari pengembangan destinasi wisata. 

Dinas ini perlu lebih proaktif dalam merencanakan dan melaksanakan 

program-program yang berkaitan dengan penyediaan fasilitas ibadah. Hal 

ini termasuk melakukan survei untuk mengetahui kebutuhan pengunjung 

dan merancang fasilitas yang sesuai dengan harapan mereka. 

5. Keterlibatan Masyarakat  

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan sarana ibadah 

masih minim, padahal mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

berharga dalam merancang fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan 

pengunjung. Masyarakat lokal dapat memberikan masukan mengenai lokasi, 

desain, dan jenis fasilitas ibadah yang diinginkan. Dengan melibatkan 

mereka dalam proses ini, Dinas Pariwisata tidak hanya akan menciptakan 

fasilitas yang lebih relevan, tetapi juga meningkatkan rasa memiliki 

masyarakat terhadap fasilitas tersebut. 

6. Pentingnya Evaluasi dan Pemeliharaan 

Evaluasi dan pemeliharaan fasilitas ibadah yang ada saat ini belum 

dilakukan secara rutin, sehingga kualitas dan kenyamanan fasilitas tersebut 

dapat menurun seiring waktu. Tanpa pemeliharaan yang baik, fasilitas 

ibadah dapat menjadi tidak layak pakai, yang akan mengurangi kepuasan 

pengunjung. Oleh karena itu, penting bagi Dinas Pariwisata untuk 
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menetapkan jadwal evaluasi dan pemeliharaan yang teratur agar fasilitas 

ibadah tetap dalam kondisi baik dan dapat digunakan oleh pengunjung. 

 

B. Saran 

1. Perencanaan Sarana Ibadah 

Dinas Pariwisata perlu merencanakan pembangunan sarana ibadah 

yang memadai, seperti masjid atau musala, yang dapat menampung 

pengunjung dengan baik. Dalam perencanaan ini, penting untuk 

mempertimbangkan kapasitas pengunjung yang datang, serta desain yang 

sesuai dengan budaya lokal. Dinas juga harus melakukan studi kelayakan 

untuk memastikan bahwa pembangunan fasilitas ibadah dapat dilakukan 

secara berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan sekitar. 

2. Pengembangan Infrastruktur 

Kolaborasi dengan instansi terkait untuk mengembangkan 

infrastruktur pendukung, seperti tempat wudhu dan toilet, sangat penting 

untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. Dinas Pariwisata harus 

bekerja sama dengan Dinas Pekerjaan Umum dan instansi lainnya untuk 

memastikan bahwa infrastruktur yang dibangun memenuhi standar yang 

ditetapkan. Selain itu, fasilitas ini harus dirancang agar mudah diakses oleh 

semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas. 

3. Pelatihan Petugas  

Dinas Pariwisata harus memberikan pelatihan kepada petugas yang 

mengelola fasilitas ibadah agar mereka dapat memberikan layanan yang 

baik dan ramah kepada pengunjung. Pelatihan ini dapat mencakup aspek-
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aspek seperti tata cara ibadah, kebersihan, dan pelayanan pelanggan. 

Dengan petugas yang terlatih, pengunjung akan merasa lebih dihargai dan 

nyaman saat menggunakan fasilitas ibadah. 

4. Promosi Fasilitas Ibadah  

Melakukan promosi dan sosialisasi mengenai keberadaan fasilitas 

ibadah yang ada di Puncak Gagoan melalui berbagai saluran komunikasi 

untuk meningkatkan kesadaran pengunjung. Dinas Pariwisata dapat 

memanfaatkan media sosial, website resmi, dan brosur wisata untuk 

menyebarkan informasi tentang fasilitas ibadah. Selain itu, informasi ini 

juga dapat disertakan dalam paket wisata yang ditawarkan kepada 

pengunjung. 

5. Partisipasi Masyarakat 

Melibatkan masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan 

pembangunan sarana ibadah untuk memastikan fasilitas yang dibangun 

relevan dan bermanfaat bagi pengunjung. Dinas Pariwisata dapat 

mengadakan forum atau diskusi dengan masyarakat untuk mendengarkan 

masukan dan saran mereka. Dengan cara ini, masyarakat akan merasa lebih 

terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap fasilitas yang dibangun. 

6. Evaluasi dan Pemeliharaan Rutin 

Melakukan evaluasi dan pemeliharaan secara berkala terhadap 

fasilitas ibadah untuk memastikan bahwa fasilitas tersebut tetap dalam 

kondisi baik dan memenuhi kebutuhan pengunjung. Dinas Pariwisata perlu 

menetapkan tim khusus yang bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi 
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dan pemeliharaan fasilitas ibadah. Dengan pemeliharaan yang baik, fasilitas 

ibadah akan tetap berfungsi dengan optimal dan memberikan kenyamanan 

bagi pengunjung. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan Dinas Pariwisata dapat 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana ibadah di Puncak Gagoan, 

sehingga menciptakan pengalaman wisata yang lebih holistik dan 

memuaskan bagi semua pengunjung. 
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